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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa resiliensi ekonomi Indonesia ditengah ketidakpastian 
gejolak ekonomi global sepanjang 2025-2026. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam terkait resiliensi ekonomi Indonesia ditengah gejolak 
ketidakpastian ekonomi global. Data pada penelitian ini terdiri dari laporan keuangan yang dirilis 
oleh Bank Indonesia, Otoritas jasa keuangan dalam kurung OJK, publikasi Badan Pusat Statistik 
(BPS), serta artikel ilmiah yang mengkaji krisis ekonomi global, kondisi keuangan negara, dan 
topik-topik lain yang relevan dengan fokus kajian. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan 
bahwa ekonomi Indonesia pada periode 2025–2026 menunjukkan tingkat resiliensi yang cukup 
kuat dalam menghadapi gejolak ekonomi global. Hal tersebut tercermin dari pertumbuhan 
ekonomi yang tetap stabil, inflasi yang terkendali, stabilitas nilai tukar dan cadangan devisa, serta 
kondisi sektor perbankan yang sehat melalui pertumbuhan kredit yang tetap positif, tingginya rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan rendahnya Non-Performing Loan (NPL). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa fundamental ekonomi Indonesia masih mampu menjaga stabilitas ekonomi 
domestik di tengah ketidakpastian global. 
  
Kata kunci :  Ekonomi Global, Ekonomi Indonesia, Gejolak Ekonomi Dunia, Resiliensi 
Ekonomi 

 

ABSTRACT 
 
This study aims to analyze Indonesia's economic resilience amidst the uncertainty of global 
economic turmoil throughout 2025-2026. The methodology used in this study is a descriptive 
qualitative design with a phenomenological approach that aims to gain an in-depth understanding 
of Indonesia's economic resilience amidst global economic uncertainty. The data in this study 
consists of financial reports released by Bank Indonesia, the Financial Services Authority (OJK), 
publications from the Central Statistics Agency (BPS), and scientific articles that examine the 
global economic crisis, the country's financial condition, and other topics relevant to the focus of 
the study. Based on the analysis, it can be concluded that the Indonesian economy in the 2025-
2026 period shows a fairly strong level of resilience in facing global economic turmoil. This is 
reflected in stable economic growth, controlled inflation, exchange rate stability and foreign 
exchange reserves, as well as the healthy condition of the banking sector through continued positive 
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credit growth, a high Capital Adequacy Ratio (CAR), and a low Non-Performing Loan (NPL). 
These conditions indicate that Indonesia's economic fundamentals are still capable of maintaining 
domestic economic stability amid global uncertainty. 

Keywords: Global Economy, Indonesian Economy, Global Economic Turmoil, Economic 
Resilience 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Sebagai negara yang belum dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya 

hanya dengan mengandalkan produksi 

dalam negeri, Indonesia secara aktif 

menjalin hubungan bilateral dan 

multilateral dengan berbagai negara di 

dunia. Sayangnya, pada April 2025 

Presiden Amerika Serikat, Donald J. 

Trump memberlakukan tarif dagang bagi 

mitra-mitranya. Hal ini menimbulkan 

dampak negatif terhadap pendapatan 

pajak dan investasi di negara-negara lain 

yang memiliki hubungan ekonomi erat 

dengan AS (Boumans et al., 2020). Selang 

beberapa minggu setelah diresmikannya 

tarif ekspor-impor, perang antara Iran dan 

Israel meluap. Perang yang berlangsung 

selama 12 hari ini mengakibatkan sektor-

sektor krusial di negara-negara di dunia 

hampir lumpuh akibat ditutupnya Selat 

Hormuz sebagai jalur perdagangan. Di 

Indonesia, Presiden Prabowo Subianto 

menandatangani kesepakatan bergabung 

dengan Board of Peace  (Dewan 

Perdamaian) memicu gejolak internal 

Indonesia. Pada awal pemerintahannya, 

Indonesia mengalami lonjakan inflasi 

hingga 17% (Zulkadrin et al., 2025). 

Kebijakan tarif dagang yang dicetuskan 

oleh Presiden Amerika Serikat, perang 

antara Iran dengan Israel yang 

menyebabkan terganggunya jalur 

distribusi melalui Selat Hormuz, dan 

keputusan Indonesia untuk bergabung 

dalam Board of Peace besutan Presiden 

Amerika, Donald J. Trump, merupakan 

kombinasi yang sempurna bagi 

pergolakan ekonomi dalam negeri.   

Liberation Day Tariffs merupakan 

kebijakan yang digunakan Presiden 

Amerika Serikat, Donald J. Trump, yang 

menjadi awal pembuka ketidakstabilan 

ekonomi global. Kebijakan ini ditujukan 

untuk melindungi petani dan pelaku usaha 

di Amerika Serikat melalui skema 

peningkatan tarif impor asing. Presiden 

Amerika Serikat memberlakukan tarif 

impor 10% secara universal dan tarif yang 

berbeda terhadap 57 negara mitra 

dagangnya. Sebagai contoh, Pemerintah 

AS memberikan tarif efektif hingga 54% 

untuk negara RRC. Pemberlakuan tarif 

yang sama besar juga diterima oleh negara 

berkembang seperti Vitenam  (46%) dan 

Kamboja (49%). Kebijakan Presiden 

Donald J. Trump ini memicu penurunan 

tajam dalam sistem perdagangan 

internasional yang berujung 

memperburuk The Great Depression.  

Sebagai salah satu negara 

berkembang di kawasan Asia Tenggara, 

Indonesia tidak terlepas dari akibat 

kebijakan Liberation Day Tariffs. 

Indonesia, yang sebelumnya 

mendapatkan tarif respirokal sebesar 

39%, berhasil mengajukan penurunan 

tarif menjadi 19% pada 22 Juli 2025 

(Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian Indonesia, 2025). 

Meskipun perundingan mengenai 

penurunan tarif resipirokal yang disertai 

dengan pengecualian tarif bagi produk 

ekspor Indonesia yang tidak dapat 

diproduksi Amerika Serikat telah berhasil, 

sebagian besar investor telah melakukan 

realokasi aset ke arah instrumen safe 

haven. Realokasi aset pada instrumen-

instrumen yang dianggap aman 

menyebabkan defisit investasi portofolio 

hingga mencapai USD 9,4 miliar 

(Direktorat Jenderal Strategi Ekonomi dan 

Fiskal, 2026). Hal ini berbanding terbalik 
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dengan investasi portofolio yang surplus 

8,2 USD miliar pada 2024.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Bank Indonesia, 2026) 

Gambar 1. Kebijakan Tarif Resiprokal 

Amerika Serikat 2025-2026 

Selain kebijakan tarif dagang, 

gejolak perang negara-negara timur 

tengah turut memberi sumbangsih 

terhadap rapuhnya perekonomian 

Indonesia. Selayaknya sebuah negara, 

Indonesia tidak terlepas dari transaksi 

ekonomi dengan beberapa negara. Perang 

antara Iran dengan Israel yang berujung 

dengan penutupan Selat Hormuz 

mengakibatkan impor komoditas utama 

seperti minyak, gas, dan produk pertanian 

menjadi terhambat (Soemantri, 2024).   

Penetapan tarif dagang dan 

perubahan arah politik dunia, membuat 

perekonomian Indonesia secara tidak 

langsung mengalami gejolak internal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa resiliensi ekonomi Indonesia 

ditengah ketidakpastian gejolak ekonomi 

global sepanjang 2025-2026. Penelitian 

ini menjadi penting karena sedikitnya 

literatur yang mengkaji hal ini. Disisi lain, 

studi mengenai resiliensi ekonomi 

Indonesia sangat diperlukan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menghadapi 

pergolakan ekonomi dunia.   

 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Teori Resiliensi Ekonomi  

Resiliensi adalah kemampuan 

untuk bertahan pada masa-masa sulit dan 

kembali bangkit saat berada pada situasi 

yang tidak menentu (Haryono, 2025). Jika 

menilik dari sudut pandang ekonomi 

negara, resiliensi dapat dimaknai sebagai 

kapabilitas negara dalam meredam, 

beradaptasi, serta meminimalisir 

guncangan ekonomi yang berasal dari 

dalam maupun luar negeri, serta mampu 

memulihkan diri (Putri & Raiyan, 2025). 

Indriyani et al., (2024) menegaskan 

bahwa resiliansi ekonomi suatu negara 

sangat ditentukan dari kemampuan 

sumber daya manusia sebagai subjek 

ekonomi untuk mengelola dan 

memaksimalkan berbagai aset kehidupan 

(livelihood assets). Adapun yang 

termasuk ke dalam livelihood assets 

adalah kolaborasi atara komponen-

komponen seperti modal manusia, 

finansial, fisk, dan alam (Bahjah & 

Hidayah, 2025). Apabila sumber daya 

suatu negara memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi, kesulitan finansial akibat 

tekanan ekonomi makro dapat dimitigasi 

secara terukur (Ekayuni et al., 2022). 

Lebih jauh lagi, integrasi sistem 

keyakinan pola organisasional yang kuat, 

dan proses komunikasi yang efektif turut 

memfasilitasi terbangunnya ketahanan 

struktural dalam menghadapi guncangan 

yang berkepanjangan.  

 

3. METODOLOGI   
Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan 

fenomenologi yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam 

terkait resiliensi ekonomi Indonesia 

ditengah gejolak ketidakpastian ekonomi 

global. Pendekatan dan jenis penelitian ini 

dipilih karena dianggap dapat 

menggambarkan fenomena riil yang 

terjadi di lapangan. Pendekatan 

fenomenologi  adalah  suatu  penelitian  

ilmiah  yang  mengkaji  dan  menyelidiki  

suatu peristiwa  yang  dialami  oleh  

seorang  individu,  sekelompok  individu,  

atau  sekelompok makhluk yang hidup. 

Suatu kejadian menarik terjadi dan 
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menjadi bagian dari pengalaman hidup 

subjek penelitian (Nasir et al., 2023).    

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan melalui pihak kedua atau 

sumber-sumber terdahulu (Sulung & 

Muspawi, 2024). Jenis data ini lazim 

digunakan pada kajian dengan teknik 

studi literatur atau kepustakaan. Adapun 

data sekunder pada penelitian ini terdiri 

dari laporan keuangan yang dirilis oleh 

Bank Indonesia, Otoritas jasa keuangan 

dalam kurung OJK, publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS), serta artikel ilmiah yang 

mengkaji krisis ekonomi global, kondisi 

keuangan negara, dan topik-topik lain 

yang relevan dengan fokus kajian ini.   

Data-data sekunder ini 

dikumpulkan melalui penelusuran 

mendalam baik di laman website resmi 

pemerintah Republik Indonesia maupun 

jurnal bereputasi yang terindeks di Google 

Scholar, Sinta, Garuda, maupun Scopus. 

Proses penelusuran dilakukan dengan 

memasukkan kata-kata kunci yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian ini. 

Adapun artikel yang dipilih hanyalah 

artikel yang berada pada rentang tahun 

2020 hingga 2025. Perolehan data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisa yang dikemukakan oleh Miles dan 

Hubermann. Teknik ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu reduksi data, 

pengkategorian data, dan penyajian data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi perekonomian Indonesia 

menunjukkan karakteristik resiliensi yang 

kuat pada periode tahun 2025-2026 

ditengah ketidakpastian global yang 

disebabkan perang dagang, volatilitas 

pasar keuangan, dan ketegangan 

geopolitik. Pernyataan ini didasarkan 

pada laporan perekonomian Indonesia 

yang dirilis oleh Bank Indonesia, dimana 

tercatat bahwa Indonesia memiliki sistem 

keuangan yang solid dan stabil. Hal ini 

juga didukung dengan inflasi yang 

terkendali yakni antara 2,5%- 1%serta 

pertumbuhan ekonomi yang relatif terjaga 

yang berada pada kisaran 4,7%-5,5%. 

Laporan tersebut juga menyatakan bahwa 

perekonomian Indonesia tetap berkinerja 

baik dan berdaya tahan di tengah 

tingginya gejolak dan ketidakpastian 

global.  

Tabel 1. Indikator Makroekonomi 

Indonesia 

 
Indika

tor 

2024 2025 2026 Interp

retasi 

Pertum

buhan 

Ekono

mi 

5,0% 4,87`-

5,39% 

4,9-

5,7% 

Stabil  

Inflasi 2,61% 2,92% 3,48% Fluktu

atif  

Nilai 

Tukar 

Rp15.80

0/USD 

Rp16.67

5/USD 

Rp16.80

0/USD 

Stabil  

Cadan

gan 

Devisa 

155,7 

Miliar 

USD 

156,5 

Miliar 

USD 

148,2 

Miliar 

USD 

(Maret) 

Menur

un 

Kredit 10,39% 9,69% 9,49%  

(Maret 

2026) 

Fluktu

atif  

CAR 26,09% 25,81% 25,83% 

(Februar

i 2026) 

Sangat 

kuat  

NPL 0,74% 0,86% 0,83% 

(Maret 

2026).  

Fluktu

atif  

Sumber: Laporan keuangan Bank 

Indonesia (2024, 2025), Press release 

Bank Indonesia (Februari & April 2026), 

Laporan Keuangan OJK (2024, 2025). 

Data 2026 merupakan indikator awal yang 

dipublikasikan Bank Indonesia pada 

Februari hingga Maret 2026.   

Rokhmah et al., (2024) berpendapat 

bahwa kebijakan makroekonomi yang 

tepat dapat menyelamatkan dan menjaga 

stabilitas keuangan suatu negara. Ditinjau 

dari tabel 1, terlihat bahwa pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada tahun 2024 

hingga 2025 ada pada kondisi yang stabil. 

Pada tahun 2026, Bank Indonesia 

memperkirakan pertumbuhan ekonomi 

akan mengalami peningkatan hingga 

5,7%.   

Inflasi yang rendah, sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 1, juga 

mengindikasikan keberhasilan kebijakan 

moneter dalam mengontrol ekspektasi 
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harga. Pada tahun 2024, Inflasi Indonesia 

berada di angka 2,61% yang kemudian 

meningkat sebesar 0,31% menjadi 2,92% 

di tahun 2025. Pada April 2026, laju 

inflasi dalam negeri ialah sebesar 2,45%. 

Meskipun demikian, Bank Indonesia 

menargetkan inflasi akan berada pada 

kisaran 2,5±1%. Analisa ini menunjukkan 

bahwa inflasi dalam negeri berada pada 

situasi yang sangat terkendali. Inflasi 

merupakan hal yang lazim terjadi di 

negara berkembang dan aman selama 

berada dibawah 3%.  

Sayangnya, nilai rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun sejak tahun 

2024 hingga awal 2026. Pada tahun 2024 

tercatat kurs rupiah sebesar rp15.800/1 US 

Dollar. Penurunan kurs rupiah sebesar 

rp875 pada tahun 2025 menjadikan 1 US 

Dollar setara dengan rp16.675.000. per 

tanggal 2 Mei 2026, kurs rupiah terhadap 

dolar adalah sebesar Rp17.313. kondisi ini 

dipicu oleh instabilitas geopolitik global 

yang mengakibatkan menguatnya dolar 

Amerika Serikat terhadap rupiah. Sejak 

awal tahun 2026, grafik nilai tukar rupiah 

terhadap dolar terus mengalami 

penurunan yang tajam. Sejauh ini rupiah 

telah kehilangan nilai tukar sekitar 7% 

terhadap dolar AS. Selain itu kebijakan 

bank sentral Amerika Serikat yang 

memberikan sinyal kenaikan suku bunga 

membuat investor cenderung 

memindahkan dana investasi mereka ke 

dalam dolar Amerika Serikat yang 

dianggap lebih menguntungkan. Hal ini 

menimbulkan peningkatan demand 

terhadap dolar Amerika Serikat, 

sebaliknya permintaan terhadap rupiah 

menjadi melemah.  

Cadangan devisa negara umumnya 

digunakan untuk menjaga stabilitas 

negara melalui kebijakan moneter, 

melunasi utang luar negeri, membayar 

impor, serta berfungsi sebagai tabungan 

(Rizki, 2021). Oleh karena itu, cadangan 

devisa dapat dijadikan tolak ukur 

kesehatan ekonomi suatu negara (Bolung 

et al., 2023). Sepanjang tahun 2024, 2025, 

hingga awal 2026, cadangan devisa 

mengalami perkembangan yang 

fluktuatif. Setelah meningkat sebesar 0,8 

miliar USD dari tahun 2024, cadangan 

devisa mengalami penurunan yang cukup 

drastis menjadi 148,2 Miliar USD (setara 

dengan 8,3 miliar USD pada Maret 2026). 

Penurunan cadangan devisa pada awal 

tahun perlu menjadi perhatian lebih 

karena cadangan devisa yang terbatas 

dapat menyebabkan defisit neraca 

pembayaran serta penurunan nilai tukar 

yang berujung pada melemahnya ekonomi 

negara (Zahra & Mutiah, 2024).    

Total kredit year on year pada tahun 

2024 tercatat sebesar 10,39%, kemudian 

turun menjadi 9,69% year on year pada 

tahun 2025, menurut laporan Bank 

Indonesia, total kredit hingga Maret 2026 

adalah 9,49% (dibandingkan tahun lalu). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

kebijakan tersebut mencerminkan 

keberhasilan pelaksanaan kebijakan yang 

menjaga keseimbangan antara kebijakan 

moneter dan kebutuhan ekspansi 

ekonomi.  

Selain itu, pertumbuhan kredit yang 

kuat sekitar 9–10% menunjukkan 

efektivitas berkelanjutan dari intermediasi 

perbankan dalam mentransfer dana dari 

sektor keuangan ke sektor riil. Dalam hal 

ketahanan ekonomi, keberlanjutan 

hubungan ini merupakan indikator 

penting karena menunjukkan bahwa 

sistem keuangan ekonomi tidak 

mengalami gangguan signifikan 

meskipun ada tekanan eksternal. Dengan 

kata lain, tidak ada tanda-tanda penurunan 

kredit, yang merupakan tanda awal 

kelemahan dalam perekonomian.  

Dari perspektif struktural, 

pertumbuhan kredit yang konsisten juga 

menunjukkan permintaan domestik yang 

kuat dari konsumsi dan investasi. Hal ini 

penting karena di masa ketidakstabilan 

global, pemulihan ekonomi suatu negara 

sangat bergantung pada kekuatan 

permintaan domestik, yang merupakan 

pendorong utama pertumbuhan. Dengan 

mempertahankan aliran kredit yang stabil, 
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rumah tangga dan bisnis tetap stabil secara 

finansial, memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan operasi bisnis yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, stabilitas 

kredit penting tidak hanya dalam hal 

kuantitas tetapi juga dalam hal kualitas 

lembaga perantara.   

CAR  (Capital Adequacy Ratio) 

adalah istilah yang digunakan  untuk 

menggambarkan kemampuan perbankan 

dalam menanggung risiko dari produk 

perbankan seperti kredit, investasi, 

maupun instrumen lain. Persentase 

besaran dana CAR berbanding lurus 

dengan kesiapan bank dalam menghadapi 

kemungkinan kerugian tanpa harus 

mengganggu dana nasabah.  Bank 

Indonesia, melalui laporan tahunannya, 

merilis data besaran CAR Indonesia 

secara berkala. Pada pertengahan tahun 

2024,  besaran CAR ada di angka 26,09% 

yang kemudian turun 0,28% menjadi 

25,81% pada kuartal kedua tahun 2025. 

Hingga Februari 2026, CAR Bank umum 

tercatat berada pada nilai 25,83%. Dari 

ketiga angka ini, Bank Indonesia secara 

tegas menyatakan bahwa CAR Indonesia 

berada pada kondisi yang sangat stabil 

Jika dikaitkan dengan kondisi 

perekonomian global yang tidak stabil, 

besaran CAR menunjukkan kapabilitas 

perekonomian Indonesia untuk 

menangkis tantangan-tantangan eksternal 

akibat instabilitas politik dunia.  

Selain ditinjau dari aspek 

permodalan, resiliensi sektor perbankan 

Indonesia juga dapat dianalisis melalui 

perkembangan rasio kredit bermasalah 

atau Non-Performing Loan (NPL). 

Berdasarkan data kelompok bank umum, 

rasio NPL tercatat sebesar 0,74% pada 

tahun 2024, meningkat menjadi 0,86% 

pada tahun 2025, kemudian sedikit 

menurun menjadi 0,83% pada Maret 

2026. Meskipun mengalami fluktuasi, 

tingkat NPL tersebut masih berada pada 

level yang sangat rendah dan jauh di 

bawah ambang batas risiko yang 

umumnya digunakan dalam industri 

perbankan.   

Peningkatan NPL dari 0,74% pada 

tahun 2024 menjadi 0,86% pada tahun 

2025 dapat dipahami sebagai konsekuensi 

logis dari ekspansi kredit yang tetap 

berlangsung di tengah ketidakpastian 

ekonomi global. Ketika intermediasi 

perbankan meningkat, risiko kredit secara 

alami juga cenderung mengalami 

kenaikan. Namun demikian, kenaikan 

tersebut masih berada dalam batas yang 

sangat moderat dan tidak menunjukkan 

adanya tekanan sistemik terhadap sektor 

perbankan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ekspansi kredit yang dilakukan 

perbankan tetap disertai dengan 

penerapan prinsip kehati-hatian 

(prudential banking).  

Lebih lanjut, penurunan NPL 

menjadi 0,83% pada Maret 2026 

menunjukkan adanya perbaikan kualitas 

kredit pada awal tahun 2026. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sektor perbankan 

mampu melakukan pengelolaan risiko 

kredit secara efektif meskipun 

perekonomian global masih dibayangi 

oleh ketidakpastian, seperti perlambatan 

perdagangan internasional, volatilitas 

pasar keuangan, dan tingginya suku bunga 

global. Stabilitas kualitas kredit ini 

memperlihatkan bahwa rumah tangga 

maupun dunia usaha domestik masih 

memiliki kapasitas pembayaran yang 

cukup baik.  

 

PEMBAHASAN  

Analisis resiliensi ekonomi 

Indonesia dalam menghadapi gejolak 

ekonomi global periode 2025–2026 

menunjukkan bahwa fundamental 

ekonomi nasional masih berada dalam 

kondisi yang relatif kuat dan stabil. Di 

tengah tingginya ketidakpastian ekonomi 

global akibat perlambatan pertumbuhan 

dunia, volatilitas pasar keuangan 

internasional, tingginya suku bunga 

global, serta ketegangan geopolitik, 

Indonesia tetap mampu menjaga stabilitas 

makroekonomi dan sistem keuangan 

domestik. Kondisi tersebut tercermin dari 

berbagai indikator utama, mulai dari 
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pertumbuhan ekonomi yang tetap positif, 

inflasi yang terkendali, stabilitas nilai 

tukar, tingginya cadangan devisa, hingga 

kuatnya sektor perbankan yang 

ditunjukkan melalui pertumbuhan kredit, 

tingginya Capital Adequacy Ratio (CAR), 

serta rendahnya Non-Performing Loan 

(NPL). Kombinasi dari indikator-

indikator tersebut menunjukkan bahwa 

ekonomi Indonesia memiliki kapasitas 

yang cukup baik dalam menghadapi 

tekanan eksternal sekaligus 

mempertahankan keberlanjutan aktivitas 

ekonomi domestik.  

Dari sisi pertumbuhan ekonomi, 

Indonesia masih mampu mempertahankan 

pertumbuhan pada level yang relatif stabil 

meskipun ekonomi global mengalami 

perlambatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur ekonomi Indonesia memiliki 

tingkat ketergantungan yang relatif lebih 

rendah terhadap dinamika eksternal 

dibandingkan negara yang bertumpu pada 

ekspor. Konsumsi rumah tangga dan 

investasi domestik masih menjadi 

penopang utama aktivitas ekonomi 

nasional, sehingga tekanan global tidak 

secara langsung menyebabkan kontraksi 

ekonomi domestik. Dalam perspektif 

resiliensi ekonomi, kemampuan 

mempertahankan pertumbuhan di tengah 

tekanan eksternal mencerminkan adanya 

kapasitas resistance, yaitu kemampuan 

ekonomi untuk tetap bertahan dan 

menjaga fungsi utamanya ketika 

menghadapi shock ekonomi. Kondisi ini 

sejalan dengan pandangan Briguglio et al. 

(2009) yang menyatakan bahwa negara 

dengan fundamental domestik yang kuat 

cenderung memiliki tingkat kerentanan 

ekonomi yang lebih rendah terhadap 

gejolak global.  

Selain pertumbuhan ekonomi, 

stabilitas inflasi juga menjadi indikator 

penting yang memperlihatkan efektivitas 

pengelolaan makroekonomi Indonesia. 

Inflasi yang tetap berada dalam rentang 

sasaran Bank Indonesia menunjukkan 

bahwa stabilitas harga domestik masih 

dapat dijaga meskipun terdapat tekanan 

dari sisi eksternal, terutama terkait harga 

energi dan pangan global. Stabilitas inflasi 

memiliki implikasi yang besar terhadap 

daya beli masyarakat dan keberlanjutan 

konsumsi rumah tangga sebagai 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi 

nasional. Dalam konteks resiliensi 

ekonomi, inflasi yang terkendali 

menunjukkan bahwa mekanisme 

kebijakan moneter dan koordinasi fiskal 

berjalan secara efektif sehingga mampu 

meredam tekanan eksternal terhadap 

perekonomian domestik.  

Di sisi eksternal, stabilitas nilai 

tukar rupiah dan tingginya cadangan 

devisa juga memperlihatkan kemampuan 

Indonesia dalam menjaga ketahanan 

ekonomi. Meskipun nilai tukar rupiah 

mengalami fluktuasi akibat volatilitas 

pasar keuangan global dan kebijakan suku 

bunga negara maju, tekanan terhadap 

rupiah masih berada dalam batas yang 

relatif terkendali. Pada saat yang sama, 

tingginya cadangan devisa menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki external buffer 

yang cukup kuat untuk menjaga stabilitas 

nilai tukar serta memenuhi kebutuhan 

pembiayaan internasional. Kondisi ini 

penting karena negara berkembang 

umumnya sangat rentan terhadap gejolak 

arus modal dan tekanan eksternal. Dengan 

demikian, cadangan devisa yang memadai 

menjadi salah satu faktor penting yang 

memperkuat kemampuan ekonomi 

nasional dalam menghadapi 

ketidakpastian global.  

Ketahanan ekonomi Indonesia juga 

tercermin dari stabilitas sektor perbankan 

sebagai bagian utama sistem keuangan 

nasional. Pertumbuhan kredit yang tetap 

berada pada kisaran 9–10% selama 

periode 2024 hingga awal 2026 

menunjukkan bahwa fungsi intermediasi 

perbankan masih berjalan dengan baik. 

Meskipun mengalami moderasi dari 

10,39% pada tahun 2024 menjadi 9,69% 

pada tahun 2025 dan 9,49% pada Maret 

2026, pertumbuhan tersebut tetap 

mencerminkan aktivitas pembiayaan yang 

sehat dan berkelanjutan. Moderasi kredit 
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ini tidak menunjukkan pelemahan 

ekonomi, melainkan penyesuaian menuju 

pertumbuhan yang lebih stabil (soft 

landing). Dalam perspektif ekonomi 

keuangan, kondisi ini menunjukkan 

bahwa sektor perbankan masih memiliki 

kepercayaan terhadap prospek ekonomi 

domestik sehingga tetap aktif 

menyalurkan pembiayaan kepada sektor 

riil (Southwick et al., 2014).  

Stabilitas sektor perbankan 

semakin diperkuat oleh tingginya tingkat 

permodalan yang tercermin melalui CAR. 

Rasio CAR bank umum yang berada di 

atas 25% menunjukkan bahwa perbankan 

Indonesia memiliki kapasitas yang sangat 

kuat dalam menyerap potensi risiko 

ekonomi dan keuangan. Tingginya CAR 

tersebut berada jauh di atas standar 

minimum internasional, sehingga 

menunjukkan bahwa sistem perbankan 

nasional memiliki bantalan modal (capital 

buffer) yang sangat memadai. Kondisi ini 

penting dalam menghadapi ketidakpastian 

global karena sektor perbankan berperan 

sebagai shock absorber yang menjaga 

stabilitas sistem keuangan sekaligus 

mendukung aktivitas ekonomi domestik.  

Di sisi lain, kualitas kredit 

perbankan juga tetap terjaga dengan baik 

yang tercermin dari rendahnya rasio NPL. 

NPL yang berada pada level 0,74% pada 

tahun 2024, meningkat menjadi 0,86% 

pada tahun 2025, dan kembali turun 

menjadi 0,83% pada Maret 2026 

menunjukkan bahwa risiko kredit masih 

dapat dikendalikan secara efektif. 

Rendahnya NPL mengindikasikan bahwa 

rumah tangga dan dunia usaha domestik 

masih memiliki kapasitas pembayaran 

yang baik meskipun berada dalam situasi 

ekonomi global yang tidak pasti. Selain 

itu, stabilitas kualitas kredit juga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit 

yang terjadi tidak disertai dengan 

penurunan kualitas aset perbankan secara 

signifikan (Ulani & Aprirachman, 2025).   

Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa stabilitas sektor 

keuangan memiliki peran penting dalam 

membentuk resiliensi ekonomi suatu 

negara. Tedjaningtyas (2025) 

menjelaskan bahwa resiliensi ekonomi 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

bertahan terhadap tekanan (resistance), 

tetapi juga kemampuan beradaptasi dan 

mempertahankan fungsi ekonomi utama 

(adaptive capacity). Dalam konteks 

Indonesia, stabilitas sistem perbankan 

menunjukkan bahwa ekonomi domestik 

tidak hanya mampu menahan tekanan 

global, tetapi juga tetap menjaga fungsi 

intermediasi keuangan secara optimal.   

Selain itu, hasil penelitian Badzlina 

et al., (2025) menunjukkan bahwa 

ketahanan sektor perbankan Indonesia 

setelah pandemi COVID-19 menjadi salah 

satu faktor utama yang mendukung 

percepatan pemulihan ekonomi nasional. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa 

tingginya permodalan perbankan serta 

rendahnya kredit bermasalah 

memungkinkan sektor keuangan tetap 

menjalankan fungsi intermediasi secara 

efektif meskipun kondisi global masih 

penuh ketidakpastian. Stabilitas inflasi, 

kuatnya cadangan devisa, dan ketahanan 

sektor keuangan merupakan faktor utama 

yang menjaga stabilitas ekonomi 

Indonesia di tengah gejolak ekonomi 

global (Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia, 2026).  

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

tingkat resiliensi ekonomi yang cukup 

kuat dalam menghadapi gejolak ekonomi 

global periode 2025–2026. Fundamental 

ekonomi yang relatif stabil, didukung oleh 

kuatnya sistem keuangan dan stabilitas 

makroekonomi, memungkinkan 

Indonesia tetap menjaga keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi di tengah tekanan 

eksternal. Oleh karena itu, Indonesia 

dapat dinilai memiliki kapasitas yang baik 

dalam mempertahankan stabilitas 

ekonomi nasional sekaligus beradaptasi 

terhadap dinamika ekonomi global yang 

terus berkembang.  
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5. KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi Indonesia 

pada periode 2025–2026 menunjukkan 

tingkat resiliensi yang cukup kuat dalam 

menghadapi gejolak ekonomi global. Hal 

tersebut tercermin dari pertumbuhan 

ekonomi yang tetap stabil, inflasi yang 

terkendali, stabilitas nilai tukar dan 

cadangan devisa, serta kondisi sektor 

perbankan yang sehat melalui 

pertumbuhan kredit yang tetap positif, 

tingginya rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan rendahnya Non-Performing 

Loan (NPL). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa fundamental 

ekonomi Indonesia masih mampu 

menjaga stabilitas ekonomi domestik di 

tengah ketidakpastian global. 

 Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stabilitas 

makroekonomi dan kuatnya sistem 

keuangan menjadi faktor utama yang 

mendukung ketahanan ekonomi 

Indonesia. Dalam perspektif teori 

resiliensi ekonomi, Indonesia dinilai 

memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam bertahan dan beradaptasi terhadap 

tekanan eksternal. Oleh karena itu, 

penguatan koordinasi kebijakan ekonomi 

dan stabilitas sektor keuangan perlu terus 

dilakukan agar resiliensi ekonomi 

nasional tetap terjaga secara 

berkelanjutan. 
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